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ABSTRAK

Melalui pendidikan akan terwujud kehidupan pribadi sosial yang memuaskan, dimana proses pendidikan akan membentuk
karakter dari peserta didik. Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Aceh merupakan program
studi yang melakukan pembelajaran secara langsung baik kelas teori, laboratorium maupun ruang studio desain. Sebagai
bagian dari sarana pendidikan, keberadaan ruang belajar merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran.
Kenyamanan pada ruang kelas mempengaruhi tingkat fokus dan konsentrasi mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar di
ruang kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh bentuk persegi ruang kelas terhadap kenyamanan psikologis
mahasiswa dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan psikologis mahasiswa PSA FT Unmuha.
Menggunakan metode kualitatif melalui observasi guna mempelajari objek berupa ruang kelas belajar PSA FT Unmuha yang
berbentuk persegi. Studi literatur digunakan untuk mendalami penelitian sebelumnya, regulasi dan standar yang berkaitan
dengan penelitian ini. Indikator yang digunakan untuk menilai kenyamanan psikologis mahasiswa yaitu faktor fisik lingkungan,
dan faktor psikologis. Faktor fisik lingkungan berupa pencahayaan dan tata ruang, sedangkan faktor psikologis terkait fokus,
kenyamanan dan perasaan positif yang dirasakan mahasiswa, sehingga dapat terciptanya pembelajaran yang efektif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa, bentuk ruang kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan psikologis
mahasiswa dimana kapasitas RKB pada PSA FT Unmuha yang melebihi standar dan kurangnya fleksibilitas tata letak
berdampak negatif pada kenyamanan mahasiswa.

Kata-kata kunci: Bentuk Persegi, Kenyamanan Psikologis, Mahasiswa Arsitektur, Ruang Kelas Belajar

ABSTRACT

A satisfying social and personal life will be realized through education, and the educational process will shape students'
character. The Architecture Department, Faculty of Engineering, University of Muhammadiyah Aceh is a department that
conducts direct learning in both theory classes, laboratories, and design studio rooms. As part of educational facilities, the
existence of a classroom is an important element in the learning process, the comfort of the classroom affects the level of
focus and concentration of students in teaching and learning activities in the classroom. This study aims to examine the
influence of the square shape of the classroom on the psychological comfort of students and identify the factors that affect the
psychological comfort of students in Architecture Department. Using qualitative methods through observation to study objects
in the form of a square shaped learning classroom of Architecture Department. Literature study is used to explore previous
research, regulations and standards related to this research. Indicators used to assess students' psychological comfort are
physical environmental factors, and psychological factors. Physical environmental factors in the form of lighting and spatial
layout, while psychological factors related to focus, comfort and positive feelings felt by students, so that effective learning
can be created. The results showed that, the shape of the classroom has a significant influence on the psychological comfort
of students where the capacity of the RKB at the Architecture Department, Faculty of Engineering, University of
Muhammadiyah Aceh which exceeds the standard and the lack of flexibility of the layout has a negative impact on student
comfort.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan bukan sekedar
usaha pemberian informasi dan keterampilan tetapi
luas ruang lingkupnya sehingga mencakup usaha
mewujudkan  kehidupan pribadi sosial yang
memuaskan (Pratama et al, 2024). Sebagai bagian
dari sarana pendidikan keberadaan ruang belajar
merupakan elemen penting dalam proses
pembelajaran, khususnya bagi mahasiswa Program
Studi  Arsitektur  Fakultas Teknik  Universitas
Muhammadiyah Aceh (PSA FT Unmuha) yang
membutuhkan lingkungan yang inspiratif dan
mendukung kreativitas.

Saat ini PSA FT Unmuha memiliki jumlah
mahasiswa  aktif  sebanyak 234  orang
(pddikti.kemdiktisaintek, 2024). Kegiatan belajar
mengajar biasanya dilakukan secara tatap muka
langsung baik dikelas teori, laboratorium maupun
ruang studio desain. Untuk Ruang kelas Belajar
(RKB) teori PSA FT Unmuha memiliki tiga Ruang,
dimana dua ruang berada di gedung Newzeuland
sebagai RKB universitas yang terdapat pada RKB 4B
dan 5B, sedangkan satu ruang lagi berada pada
gedung Fakultas Teknik Unmuha RKB FT B02.
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah RKB
4B dimana kapasitas standar maksimal mahasiswa
adalah sebanyak 30 orang (Siakad Unmuha, 2024).

Masih terbatasnya penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh bentuk persegi ruang
kelas pada kenyamanan psikologis mahasiswa
arsitektur terkait ukuran ruangan, tata letak dan
ukuran perabot, orientasi ruangan, distribusi
pencahayaan, penempatan jendela, ventilasi dan
pintu serta suasana ruang secara keseluruhan yang
mendasari latar belakang penelitian ini dilakukan.

1. 2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar ~ belakang  yang
dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian yang
berjudul “Kajian Pengaruh Psikologis Mahasiswa
pada Ruang Kelas Belajar Berbentuk Persegi di PSA

FT Unmuha” adalah untuk:
a. Mengkaji pengaruh bentuk persegi ruang kelas
terhadap kenyamanan psikologis mahasiswa

PSA FT Unmuha; dan

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kenyamanan psikologis
mahasiswa PSA FT Unmuha.
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Penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan pengetahuan yaitu dapat
memberikan informasi berupa pedoman standar RKB
yang mengacu kepada kebutuhan belajar
mahasiswa, menjadi dasar pengembangan desain
RKB yang relevan dengan kebutuhan pendidikan,
dan memberikan wawasan tentang desain RKB yang
dapat meningkatkan kesejahteraan fisikk dan
psikologis mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan konstribusi terhadap rekomendasi
desain RKB baik bagi PSA FT Unmuha atau institusi
pendidikan lain secara umum, yang memberikan
kenyamanan secara psikologis bagi mahasiswa
sehingga dapat meningkatkan fokus, nyaman dan
perasaan positif yang dirasakan mahasiswa,
sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif.

2. STUDI LITERATUR

Ruang kuliah merupakan ruangan yang
sangat penting dan sangat aktif digunakan dalam
mendukung kegiatan studi, kenyamanan pada ruang
kelas mempengaruhi tingkat fokus dan konsentrasi
mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar di ruang
kelas (Andriyani et al, 2024). Ruang kelas adalah
tempat berkumpulnya banyak orang dalam waktu
bersamaan (Azmi et al, 2024). Pengaturan ruangan
kelas merupakan usaha yang diarahkan untuk
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif
dan menyenangkan serta dapat memotivasi murid
untuk belajar dengan baik sesuai dengan
kemampuan (Rozalena et al, 2017).

Bentuk ruang seringkali dianggap sebagai
aspek yang kurang diperhatikan dalam perancangan
ruang belajar, padahal bentuk memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  persepsi, perilaku, dan
kenyamanan  penggunanya.  Desain  ruang
perkuliahan mempunyai peranan yang cukup penting
dalam meningkatkan efektivitas mahasiswa saat
belajar. Untuk meningkatkan efektivitas dalam
belajar, diperlukan suatu ruang perkuliahan yang
memiliki fasilitas belajar dengan peletakan yang
sesuai dengan standar dan kebutuhannya (Muman et
al, 2016). Pengelolaan kelas yang efektif akan
menentukan hasil pembelajaran yang dicapai
(Ramdhani et.al 2022). Ruang kelas yang ergonomis
merupakan hal penting dalam menciptakan proses
belajar mengajar (Nugroho et al, 2020).

Selain bentuk Kenyamanan fisik dalam ruang
belajar seperti aspek pencahayaan, suhu, akustik,
dan kualitas udara, juga perlu diperhatikan
kenyamanan psikologis berkaitan dengan perasaan
aman, tenang, dan termotivasi dalam belajar. Kedua
aspek ini saling terkait dan mempengaruhi kualitas

93



Ruméh
Journal of Architecture - University of Muhammadiyah Aceh
Vol: 14 |No:2 (2024): December

pembelajaran. Namun pada penelitian ini hanya
berfokus pada kenyamanan psikologis. Personal
space mempengaruhi kemampuan mahasiswa
berkonsentrasi saat belajar. Jarak yang dekat
membuat mahasiswa kesulitan dalam melakukan
aktivitas dan menurunkan konsentrasi. Di sisi lain,
kedekatan yang lebih besar memungkinkan
mahasiswa lebih bebas dalam beraktivitas dan
meningkatkan konsentrasi. Jarak antar individu
menjadi salah satu faktor yang mempengarunhi
kenyamanan belajar (Kahir, 2024).

Kualitas ruang yang tidak ideal bisa
menciptakan personal space pengguna terganggu
(Mutiarabia, 2022). Kepadatan jumlah mahasiswa
yang tidak sesuai standar dapat menyebabkan
menurunnya tingkat kenyamanan ruang belajar (Salo
et al, 2017). Salah satu bentuk kenyamanan yang
harus diperhatikan pada ruang kelas adalah
kenyamanan visual, dimana jarak ke media
pembelajaran baik berupa layar digital atau LCD
maupun papan tulis yang tidak sesuai standar maka
akan membuat tidak nyaman bahkan dapat membuat
tidak fokus dalam belajar. Kenyamananan visual
adalah kondisi dimana manusia merasa tidak
terganggu dengan kondisi sekeliling yang diterima
oleh indra penglihatannya (Adji, 2022).

Bentuk persegi merupakan bentuk yang
umum digunakan dalam ruang kelas. Prodi arsitektur
memiliki karakteristik khusus yang membutuhkan
lingkungan belajar yang mendukung proses desain
dan kreativitas. Mahasiswa arsitektur membutuhkan
ruang yang fleksibel, inspiratif, dan memungkinkan
mereka untuk berkolaborasi. Secara umum, ruang
yang dirancang dengan cara yang berpusat pada
siswa, dengan fokus pada pengembangan
pengetahuan dan kolaborasi oleh siswa, dapat
mendukung pembelajaran siswa (Rands et al, 2017).

Menurut Nisa (2022) dalam Susanti et al
(2024) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor
yang perlu diperhatikan dalam melakukan desain
ruang kelas, diantaranya adalah ukuran ruangan,
orientasi ruangan, keadaan lantai, kondisi dinding,
keadaan atap, dan pencahayaan. Cara untuk
mendesain atau mengatur ruangan sedemikian rupa
agar dapat memenuhi persyaratan seperti keamanan,
kepuasan, dan kenyamanan bagi penggunanya
(Novitasari et.al, 2022). Banyak ruang kelas di
perguruan tinggi dan universitas telah dibangun
menggunakan model yang lebih konvensional untuk
kuliah dan kursus jenis seminar.

Menurut  (Winataputra, 2003), terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menata
lingkungan fisik kelas, yaitu:
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a. Visibility atau keleluasaan pandangan, yaitu
penataan furniture pada RKB tidak mengganggu
pandangan.

b. Accesibility atau mudah dicapai, yaitu kemudahan
bagi pengguna RKB dalam mengambil peralatan
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

c. Fleksibilitas atau keluwesan, vyaitu penataan
furniture ruang kelas bisa disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran.

d. Kenyamanan, yaitu berkaitan dengan tingkat
kepadatan pengguna RKB.

e. Keindahan, yaitu penataan ruang kelas yang
kondusif ~ dan  menyenangkan,  sehingga
berpengaruh pada semangat pengguna ruang
saat proses pembelajaran.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi menyatakan terkait sarana dan prasarana
kuliah, yaitu:

a. Ruang  kuliah  adalah  ruang  tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara
tatap muka. Kegiatan pembelajaran ini dapat
dalam bentuk ceramah, diskusi, seminar, tutorial,
dan sejenisnya.

b. Kapasitas maksimum ruang kuliah adalah 25
orang dengan standar luas ruang 2
m&/mahasiswa, luas minimum 20 m2,

c. Setiap kampus perguruan tinggi menyediakan
minimum satu buah ruang kuliah besar.

d. Kapasitas minimum ruang kuliah besar adalah 80
orang dengan  standar  luas  ruang
1,5m2/mahasiswa.

e. Ruang kuliah dilengkapi sarana sebagai berikut:
1) Perabot, 1 set/ruang yang dapat menunjang

kegiatan pendidikan secara tatap muka.

Minimum terdiri atas kursi mahasiswa dengan

jumlah sesuai kapasitas ruang, kursi dosen,

dan meja dosen.
2) Media pendidikan, 1 set/ruang yang dapat
menunjang kegiatan pendidikan secara tatap

muka. Minimum terdiri atas papan tulis (1

set/ruang), OHP atau LCD projector (minimum

1 set/program studi), dan pengeras suara

untuk ruang kuliah besar.

3. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
kualitatif dengan menggunakan teknik observasi,
pengukuran dan studi literatur terhadap penelitian
sejenis. Observasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. Menurut
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(Sutopo dan Arief, 2010), penelitian kualitatif
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran informan secara individual
maupun kelompok.

Penelitian kualitatif memiliki kegiatan yang
terencana untuk menafsirkan informasi dengan cara
menggambarkan, mengungkapkan, dan
menjelaskan. Menurut (Arifin, 2012), penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang secara umum
digunakan untuk meneliti tentang kehidupan
masyarakat, tingkah laku, dan aktivitas sosial.
Menurut (Bungin, 2007), terdapat beberapa bentuk
observasi vyaitu: (1) Observasi partisipasi, (2)
Observasi tidak terstruktur, dan (3) Observasi
kelompok.

Observasi dan pengukuran dilakukan secara
langsung oleh tim peneliti dalam mempelajari objek
berupa ruang kelas belajar PSA FT Unmuha yang
berbentuk persegi. Pengamatan ini mencakup
kenyamanan psikologis mahasiswa terkait ukuran
ruangan, tata letak dan ukuran perabot, orientasi
ruangan, distribusi pencahayaan, penempatan
jendela, ventilasi dan pintu serta suasana ruang
secara  keseluruhan. Pengamatan ini  juga
memperhatikan aktivitas mahasiswa di dalam RKB.

Dalam mengelola data hasil observasi dan
pengukuran menggunakan triangulasi data, dengan
membandingkan data yang didapat dari pengamat
lainnya. Dalam proses ini, menggabungkan sumber
data dan perspektif antar pengamat, sehingga
diperoleh interpretasi hasil observasi yang konsisten,
tidak hanya didasarkan pada perspektif tertentu.

Kajian literatur dilakukan dari berbagai
sumber, baik regulasi pemerintah, jurnal ilmiah, buku,
dan artikel terkait desain, ergonomi dan psikologi
ruang arsitektur. Kajian literatur dilakukan untuk
memahami  parameter-parameter  kenyamanan
secara psikologi ruang arsitektur. Literatur ini juga
digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan bentuk persegi dalam desain RKB.
Pendekatan ini  bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara bentuk persegi ruang kelas dengan
kenyamanan psikologis mahasiswa dan pengamatan
kondisi aktual ruang kelas di PSA FT Unmuha.
Membandingkan temuan dari literatur dengan hasil
pengamatan langsung juga dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang pengaruh bentuk persegi ruang kelas pada
kenyamanan pengguna.
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4. HASIL PENELITIAN

41 Kajian Pengaruh Bentuk Persegi RKB

terhadap Kenyamanan Psikologis Mahasiswa

PSA FT Unmuha.

Berdasarkan kajian terhadap literatur yang
ada, maka hasil penelitian yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

a. Bentuk ruang kelas persegi pada PSA FT
Unmuha dengan tata letak  berbaris
(konvensional) cenderung memberikan kesan
kaku dan monoton. Bentuk ruang yang kurang
variatif ~ dapat  mengganggu  konsentrasi
mahasiswa dan menghambat terjadinya interaksi
sosial yang efektif antara mahasiswa.

b. Secara umum ruang kelas di perguruan tinggi
banyak dibangun menggunakan bentuk persegi.
Namun untuk memberikan  kenyamanan
psikologis bagi mahasiswa dapat
dipertimbangkan tata letak bentuk U dan
berkelompok yang memberikan dampak lebih
fokus dan kemudahan berinteraksi.

c. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2015 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi menyatakan terkait sarana dan
prasarana kuliah bahwa kapasitas maksimum
ruang kuliah adalah 25 orang dengan standar luas
ruang 2 mZmahasiswa, luas minimum 20 m2.
Hasil observasi lapangan diperoleh data bahwa
luas RKB 4B Gedung Newzealand adalah 51. 68
m2, namun kapasitas mahasiswa sebanyak 30
orang, sehingga luas ruang menjadi 1.72 m?
artinya tidak sesuai standar. RKB yang tidak
sesuai standar  dapat menyebabkan
ketidaknyamanan psikologis bagi mahasiswa
seperti rasa keterbatasan fisik, gangguan
interaksi sosial berupa konflik interpersonal,
gangguan fokus belajar atau distraksi, dan juga
dapat menyebabkan kecemasan dan timbulnya
rasa panik pada mahasiswa. Semua hal ini dapat

menyebabkan terhambatnya efektivitas
pembelajaran.
d. Kajian terhadap kenyamanan  psikologis

mahasiswa PSA FT Unmuha kualitas ruang yang
tidak ideal bisa menciptakan personal space
pengguna terganggu (Mutiarabia, 2022) dan
kepadatan ruangan lebih tinggi dari yang
disarankan, berpotensi mempengaruhi
kenyamanan dan konsentrasi mahasiswa (Saho
et al, 2017).
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4.2 Identifikasi Faktor-faktor yang yang kondusif dan nyaman. llustrasi terkait tata
Mempengaruhi Kenyamanan Psikologis letak dan ukuran perabot RKB 4B seperti terlihat
Mahasiswa PSA FT Unmuha pada gambar 3.2 dibawah ini.

a. Ukuran Ruangan

Ukuran ruangan adalah salah satu faktor penting
yang mempengaruhi kenyamanan psikologis
mahasiswa. Ruangan yang terlalu sempit atau
terlalu luas dapat mengganggu konsentrasi dan
produktivitas  belajar. RKB 4B  Gedung
Newzeuland memiliki luas ruang sebesar 51.68
m? dengan kapasitas mahasiswa sebanyak 30
orang, sehingga luas ruang/mahasiswa menjadi
1.72 m2. Jarak yang dekat membuat mahasiswa
kesulitan dalam melakukan aktivitas dan
menurunkan konsentrasi. Di sisi lain, kedekatan
yang lebih besar memungkinkan mahasiswa lebih
bebas dalam beraktivitas dan meningkatkan
konsentrasi. Jarak antar individu menjadi salah
satu variabel yang mempengaruhi kenyamanan
belajar (Kahir, 2024). llustrasi terkait ukuran
ruangan RKB 4B seperti terlihat pada gambar 3.1
dibawah ini.

Feiding Gate —|

7.80 }

Gambar 3.1 Ukuran RKB

. Tata Letak dan Ukuran Perabot
Tata letak dan ukuran perabot memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kenyamanan psikologis
mahasiswa. Pengaturan tata letak kursi
mahasiswa pada posisi paling depan yang terlalu
dekat LCD/ papan tulis yang ideal menurut
Neufert (1996) adalah minimal 3.30 meter,
sedangkan jarak pada RKB 4B ini adalah kurang
dari 2,50 meter. Dampak yang ditimbulkan adalah
menyebabkan mata cepat lelah, terutama jika
mahasiswa harus terus-menerus memfokuskan
pandangan pada papan tulis atau layar dalam
waktu yang lama. Ketidaknyamanan fisik akibat
jarak pandang vyang terlalu dekat dapat
mengganggu  konsentrasi mahasiswa dalam
mengikuti pelajaran. Dengan merancang tata
letak yang tepat dan memilih perabotan yang
ergonomis, dapat menciptakan lingkungan belajar
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Gambar 3.2 Tata Letak Dan Ukuran Perabot

c. Orientasi Ruangan,

Orientasi ruangan adalah salah satu faktor
penting yang mempengaruhi kenyamanan
psikologis mahasiswa. Dengan memilih orientasi
ruangan yang tepat, kita dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih sehat, nyaman, dan
produktif. Ruangan yang menghadap ke selatan
cenderung mendapatkan cahaya matahari yang
lebih banyak dan merata sepanjang hari. Cahaya
alami yang cukup dapat meningkatkan suasana
hati, konsentrasi, dan produktivitas. llustrasi
terkait orientasi ruangan pada RKB 4B seperti
terlihat pada gambar 3.3 dibawah ini.

Gambar 3.3 Orientasi Ruangan

. Distribusi Pencahayaan,

Distribusi pencahayaan di pagi hari, terutama
cahaya alami, adalah faktor penting yang
mempengaruhi kenyamanan psikologis
mahasiswa. Dengan memastikan adanya
pencahayaan yang cukup dan berkualitas di pagi
hari, kita dapat menciptakan lingkungan belajar

yang lebih sehat, nyaman, dan produktif.
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llustrasi terkait distribusi pencahayaan di waktu
pagi pada RKB 4B seperti terlihat pada gambar
3.4 dibawah ini.

Gambar 3.4 Distribusi Pencahayaan Pagi Hari

Distribusi pencahayaan di siang hari adalah faktor
penting yang mempengaruhi kenyamanan psikologis
mahasiswa. Cahaya alami yang cukup dan merata
dapat meningkatkan suasana hati, konsentrasi, dan
produktivitas. Oleh karena itu, penting untuk
merancang ruang kelas dengan memperhatikan
faktor pencahayaan agar dapat menciptakan
lingkungan belajar yang optimal. llustrasi terkait
distribusi pencahayaan di waktu siang pada RKB 4B
seperti terlihat pada gambar 3.5 dibawah ini.

ap‘ 1&

Gambar 3.5 Distribusi Pencahayaan Siang Hari

e. Penempatan Jendela, Ventilasi dan Pintu
Penempatan jendela, ventilasi, dan pintu dalam
sebuah ruangan, khususnya ruang kelas,
memainkan peran penting dalam menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan produktif.
Posisi dari  bukaan-bukaan ini  dapat
mempengaruhi pencahayaan, sirkulasi udara,
pandangan, dan privasi, yang pada gilirannya
akan berdampak pada suasana belajar dan
konsentrasi  mahasiswa.  llustrasi  terkait
penempatan jendela, ventilasi dan pintu pada
RKB 4B seperti terlihat pada gambar 3.6 dibawah
ini.
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Ventiasi dan Ventiasi dan
jendela Jendela

Gambar 3. 6 Penempatan Jendela, Ventilasi Dan Pintu

f.  Suasana Ruang Secara Keseluruhan

Suasana ruang secara keseluruhan, yang
merupakan perpaduan dari berbagai elemen fisik
dan non-fisik, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kenyamanan psikologis mahasiswa.
Elemen-elemen seperti pencahayaan, warna,
suara, suhu, kebersihan, dan tata letak ruangan
secara kolektif menciptakan atmosfer tertentu
yang dapat mempengaruhi suasana hati, tingkat
konsentrasi, dan motivasi belajar mahasiswa.
llustrasi  terkait Suasana ruang secara
keseluruhan pada RKB 4B seperti terlihat pada
gambar 3.7 dibawah ini.

Gambar 3.7 Suasana Ruang Secara Keseluruhan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan
terhadap pengaruh psikologis mahasiswa terhadap
ruang kelas belajar berbentuk persegi pada PSA FT
Unmuha dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:
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a. Bentuk ruang kelas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kenyamanan psikologis
mahasiswa. Bentuk ruang kelas persegi pada
PSA FT Unmuha dengan tata letak berbaris
(konvensional) cenderung memberikan kesan
kaku dan monoton. Bentuk ruang yang kurang
variatif =~ dapat mengganggu  konsentrasi
mahasiswa dan menghambat terjadinya interaksi
sosial yang efektif antara mahasiswa.

b. Kapasitas RKB FT Unmuha tidak sesuai standar
yang seharusnya. Standar RKB adalah maksimal
25 orang per kelas belajar namun di PSA FT
Unmuha sebanyak 30 orang per kelas belajar.

c. Standar terhadap personal spaces mahasiswa
adalah 2 m? orang, sedangkan hasil dilapangan
adalah 1,72 m? orang.

d. Pengaturan tata letak kursi mahasiswa pada
posisi paling depan yang terlalu dekat LCD/ papan
tulis, mengakibatkan mata cepat lelah, terutama
pada mahasiswa harus  terus-menerus
memfokuskan pandangan pada papan tulis atau
layar dalam waktu yang lama. Ketidaknyamanan
fisik akibat jarak pandang yang terlalu dekat dapat
mengganggu konsentrasi mahasiswa dalam
mengikuti pelajaran.

e. RKB berbentuk persegi dapat memberikan
kenyamanan psikologis bagi mahasiswa dengan
dipertimbangkan tata letak bentuk U dan
berkelompok yang memberikan dampak lebih
fokus dan kemudahan berinteraksi.
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